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ABSTRAK 

Latar belakang: Sistem pertahanan tubuh yang berfungsi melindungi manusia dari zat asing di 
dalam  tubuh. Pentingnya sistem  kekebalan  tubuh  dalam  kesehatan  menunjukkan bahwa  orang  
dengan  respon  kekebalan  yang  lemah, lebih  rentan  terhadap  infeksi  dan mengancam  jiwa. 
Sistem imun dapat ditingkatkan dengan bantuan Imunomodulator,salah satu tanaman yang 
memiliki aktifitas imunosmudulator adalah Kunyit dan Jahe.Namun efek Imunomodulator 
khususnya pada  Imunoglobulin M dan Imunoglobulin G dari kombinasi tanaman tersebut belum 
diketahui,dengan mengetahui pengaruh dari pemberian kombinasi Kunyit dan Jahe terhadap 
ImunoglobulinG dan imunoglobulin M dapat memberikan informasi baru mengenai penggunaan 
kombinasi ekstrak tersebut sebagai imunomodulator.Penelitian ini untuk memperoleh informasi 
mengenai pengaruh pemberian kombinasi ekstrak Kunyit  dan Jahe pada hewan uji Tikus (Rattus 
norvegicus) sebagai imunomudulator. 
Metode: Metode yaitu eksperimental melakukan serangkaian penelitian mulai dari ekstraksi hingga 
uji efektivitas kombinasi ekstrak Kunyit dan Jahe terhadap ImunoglobulinG dan ImunoglobulinM 
pada hewan uji Tikus. 
Simpulan: Ditemukan peningkatan aktifitas imunomodulator terutama Imunoglobulin M paling 
efektif ialah kelompok III dengan perbandingan 7.5 : 2.5 
  

Kata kunci: Ekstrak Kunyit,  ImunoglobulinG, ImunoglobulinM, Jahe, uji efektifitas 

 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem Imun (Imunitas) Adalah Sistem 

Pertahanan Tubuh Yang Berfungsi 

Melindungi Manusia Dari Zat Asing Di 

Dalam  Tubuh (Huldani, 2018). Pentingnya 

Sistem  Kekebalan  Tubuh  Dalam  

Kesehatan  Menunjukkan Bahwa  Orang  

Dengan Respon Kekebalan Yang Lemah, 

Lebih Rentan Terhadap Infeksi Dan 

Seringkali Mengancam Jiwa (Abbas Et Al, 

2014).  Seperti  Pandemi Covid-19  Yang  

Menggemparkan Dunia Pada Desember 2019 

Lalu (Amalia Et Al., 2020) Virus Tersebut 

Telah Terbukti  Mengganggu  Respons Imun 

Normal, Yang Menyebabkan Gangguan 

Sistem Kekebalan  (Yang Et Al., 2020). 

Hanya Butuh  Kurang Lebih Setengah 

Tahun, Terdata 20 Mei 2020 Virus Itu Sudah 

Menginfeksi 4.806.299 Orang Dan 

Menyebabkan 318.599 Kematian (Ciotti Et 

Al, 2020). Salah Satu Cara Mencegah 

Penyakit Yang Diakibatkan Virus Itu Adalah 

Dengan Meningkatkan Sistem Imun Ataupun 

Daya Tahan Tubuh, Dengan Sistem Imun 

Yang Kuat Kita Dapat Mencegah Penyakit 

Terjadi (Amalia Et Al., 2020). 

Sistem Imun Dapat Ditingkatkan 

Dengan Bantuan Imunomodulator (Amalia Et 

Al., 2020). Imunomodulator Merupakan 

Agen Yang Dapat Meningkatkan Daya 

Tahan Tubuh Terhadap Infeksi Dan  Telah  

Terbukti Bahwa Aktifitas Imunomodulator 

Tersebut Banyak Terdapat Pada Tanaman 

Yang Telah Digunakan  Untuk 

Menyembuhkan Penyakit Sejak Dahulu Kala 

(Kumar Et Al., 2011). Salah Satu Tanaman 

Yang Memiliki Aktifitas Imunosmudulator 

Adalah Kunyit (Kumar Et Al., 2011) Dan  
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Jahe (Priani, 2021). Komponen  6-Gingerol 

Sebagai Bahan Aktif Pada Jahe (Zingiber 

Officinale Roscoe) Terbukti Mampu 

Memperkuat Sistem Kekebalan Tubuh 

(Smith Et Al., 2018), Meningkatkan Kadar 

Imunoglobulin Terutama Igm (Mahassni & 

Bukhari, 2019), Mengobati Obesitas (Cheng 

Et Al., 2022) Dan Mencegah Perkembangan 

Komplikasi Diabetes (Sampath Et Al., 2017). 

Sedangkan Pada Kunyit (Curcuma Longa. 

L), Terdapat Kandungan Curcumin Yang 

Telah Terbukti Memberikan Karakteristik 

Antioksidan, Anti-Tumor Dan Anti-Penuaan 

(Zia Et Al., 2021).  

Pada Penelitian Terdahulu Juga 

Membuktikan Bahwa Kombinasi Kunyit 

(Curcuma Longa. L) Serta Jahe (Zingiber 

Officinale Roscoe)  Lebih Efektif Dalam 

Mengurangi Mediator Proinflamasi (Zhou Et 

Al., 2022) Dan Juga Pada Pengobatan 

Osteoarthritis (Aborehab Et Al., 2017), Dari 

Pada Penggunaan Salah Satunya. Kunyit 

Pada Konsentrasi 50 Mg/Kgbb Serta Jahe 

120 Mg/Kgbb Pada Mencit Dapat Bekerja 

Pada Respon Imun Non-Spesifik  

(Chakraborty & Sengupta, 2012) Namun 

Efek Imunomodulator Khususnya Pada 

Imunoglobulin M Dan Imunoglobulin G Dari 

Kedua Kombinasi Tersebut Belum 

Diketahui, Sehingga Konsentrasi Di Atas 

Menjadi Acuan Pada Penelitian Ini, Dengan 

Perbandingan 2.5:7.5, 5:5 Dan 7.5:2.5 Bagian 

Dari Kunyit Dan Jahe.  Mengetahui Pengaruh 

Dari Pemberian Kombinasi Kunyit (Curcuma 

Longa. L) Serta Jahe (Zingiber Officinale 

Roscoe) Terhadap Imunoglobulin G Dan 

Imunoglobulin M Dapat Memberikan 

Informasi Mengenai Penggunaan Kombinasi 

Ekstrak Tersebut  Sebagai Imunomodulator 

Dalam Meningkatkan Kesehatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian Yang Digunakan 

Adalah Eksperimental Yang Dilakukan Di 

Laboratorium Yaitu Uji Efektivitas 

Kombinasi Ekstrak Kunyit (Curcuma 

Longa. L) Dan Jahe (Zingiber Officinale 

Roscoe) Terhadap Imunoglobulin G Dan 

Imunoglobulin M Pada Hewan Uji Tikus 

(Rattus Norvegicus). Proses Ekstraksi 

Kunyit Dan Jahe Dilakukan Dengan 

Metode Maserasi. Maserasi Dilakukan Pada 

Simplisia Kunyit Serta Jahe Yang Sudah 

Dihaluskan Ke Dalam Tiap- Tiap Toples, 

Ditambahan Pelarut Dengan Perbandingan 

1: 10 Etanol 90%( Zhou Et Angkatan 

Laut(Al)., 2022). Didiamkan Selama 3 X 24 

Jam Serta Sesekali Diaduk. Filtrat Yang 

Didapat Disaring Setelah Itu Dipekatkan 

Memakai Alat Rotary Evaporator Untuk 

Memperoleh Ekstrak Kental. Hewan Uji 

Tikus Sebanyak 15 Ekor, Bertubuh Segar 

Dengan Berat Tubuh 150- 300 Gr. Masing- 

Masing Golongan Terdiri Dari 3 Ekor 

Tikus, 2 Golongan Kontrol Dan 3 

Kelompok Perlakuan.  Hewan Uji Di 

Adaptasi Selama Dua Pekan Sebelum 

Perlakuan Pengambilan Sampel Darah 

Tikus Melalui Sinus Orbitalis Pada Mata, 

Menggunakan Pipa Kapiler Sebanyak 1 Ml. 

Darah Yang Telah Diambil Selanjutnya 

Dibiarkan Mengggumpal Pada Suhu Kamar 

Selama 1-2 Jam, Selanjutnya Sisentrifus 

Dengan Kecepatan 3000 Rpm Selama 10 

Menit Dan Diambil Serumnya 

(Supernatan). Data Pengamatan Yang 

Diperoleh, Diolah Berdasarkan 

Pengenceran Tertinggi Serum Darah Tikus 

Yang Masih Mampu Mengaglutinasi Sel 

Darah Merah Domba (Sdmd) Pada Sumur 

Mikrotiter, Selanjutnya Data Dianalisis 

Secara Statistik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari Uji Efektivitas Imunoglobulin M 

(Igm) Serta Imunoglobulin G (Igg) Setelah 

Pemberian Kombinasi Ekstrak Kunyit Dan 

Jahe Berdasarkan Pada Titer Imunoglobulin 

M (Igm) Dan Imunoglobulin G ( Igg) Pada 

Tikus Setelah Pemberian Sdmd 2% Adalah 

Sebagai Berikut: 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Imunoglobulin M (Igm) Berdasarkan Penggumpalan Darah (Hemaglutinasi) 

Yang Terjadi. 

Kontrol 

Sehat

1/4 + + + + + + + + + + + + + + + +

1/8 + + + + - + + + + + + + + + - -

1/16 + + + + - + + + + + + + + - - -

1/32 + + + + - + + + + + + + - - - -

1/64 + - + + - + + + + + + + - - - -

1/128 + + + + + + + + + + + + - - - -

1/256 + + + + + + + + + + + + - - - -

1/512 - - - - - - - - - - - - - - - -

Pengeceran Percobaan

 1

Percobaan 

2

Percobaan 

3

Kontrol

 Positif

Perlakuan 

Kontrol 

Negatif 

 
        Keterangan: (+) = Terjadi Penggumpalan Darah 

                             (-) = Tidak Terjadi Penggumpalan Darah 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Kenaikan Imunoglobulin G Berdasarkan Penggumpalan Darah 

Kontrol 

Sehat

1/4 + + + + + + + + + + + + + + + +

1/8 + - + - - + + + + + + + + - + +

1/16 - - + - + + + + + + - - + + + +

1/32 - - - - - - + - - - - - - - + -

1/64 - - - - - - - - - - + - + - - -

1/128 - - - - - - + + - - - + - - - -

1/256 - - - - - - - + - - - - - - - -

1/512 - - - - - - - - - - - - - - - -

Pengeceran 

Perlakuan 

Percobaan

 1

Percobaan 

2

Percobaan 

3

Kontrol

 Positif

Kontrol 

Negatif 

 
 

Tabel 3. Hasil Observasi Kenaikan Imunoglobulin M (Igm)  Pada Berbagai Tingkat Pengenceran 

Percobaan 

1

Percobaan

 2

Percobaan 

3

Kontrol 

Positif

kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Sehat

1 1/126 1/126 1/126 1/126 1/16 1/4

2 1/126 1/126 1/126 1/126 1/8 -

3 1/126 1/126 1/126 1/126 1/4 -

Replikasi 

Titer Imunoglobulin M (IgM)

 
 

Tabel 4. Hasil Observasi Kenaikan Imunoglobulin G (Igg) Pada Bermacam Tingkatan 

Pengenceran 

Percobaan 

1

Percobaan

 2

Percobaan 

3

Kontrol 

Positif

kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Sehat

1 1/8 1/4 1/128 1/16 1/64 1/16

2 1/8 1/16 1/256 1/64 1/16 -

3 1/16 1/16 1/16 1/128 1/32 -

Replikasi 

Titer Imunoglobulin G (IgG)

 
 

Tabel 5.  Hasil Konfersi Data Peningkatan Imunoglobulin M (Igm) Berdasarkan Tingkat Pengenceran 

Tertinggi Menggunakan Rumus [2log (Titer)] + 1. 

Percobaan 

1

Percobaan

 2

Percobaan 

3

Kontrol 

Positif

kontrol 

Negatif 

1 3,81 3,81 3,81 3,81 1,4

2 3,81 3,81 3,81 3,81 0,8

3 3,81 3,81 3,81 3,81 0,2

Replikasi 

Titer Imunoglobulin M (IgM)
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Tabel 6.  Hasil Konfersi Data Peningkatan Imunoglobulin G (Igg)  Menggunakan Rumus [2 Log 

(Titer)] + 1. 

Percobaan 

1

Percobaan

 2

Percobaan 

3

Kontrol 

Positif

Kontrol 

Negatif    

1 0,8 0,2 3,2 1,4 2,6

2 0,8 1,4 3,8 2,6 1,4

3 1,4 1,4 1,4 3,2 2

Replikasi 

Titer Imunoglobulin G (IgG)

 
 

Informasi Yang Didapat Dari Hasil 

Observasi Kenaikan Imunoglobulin (Igm) 

Serta Imunoglobulin G ( Igg) Bersumber 

Pada Tingkatan Pengenceran Serum Darah 

Tikus Tiap Kelompok Perlakuan Pada 

Sumber Mikrotiter Digabungkan Dan 

Dikonversi Dengan Memakai Rumus [2 Log 

( Titer)]+ 1.  

Penelitian Ini Dilakukan Untuk Melihat 

Efektivitas Pemberian Kombinasi Ekstrak 

Kunyit Dan Jahe Pada Hewan Uji Tikus 

Yang Dibagi Menjadi 5 Kelompok, Masing-

Masing Kelompok Terdiri Dari 3 Ekor Tikus. 

Dimana Masingmasing Kelompok Terdiri 

Dari Kelompok I (2.5 :7.7) Suspensi Kunyit 

Dan Jahe, Kelompok Ii (5 : 5) Suspensi 

Kunyit Dan Jahe, Kelompok Iii (7.5 : 2.5) 

Suspensi Kunyit Dan Jahe Dari Konsesntarsi 

Pada Tiap Masing-Masing Suspensi 350 

Mg/Kg Bb Dan 840 Mg/Kg Bb Pada Tikus, 

Kelompok Iv Kontrol Positif Obat Stimuno 

Dan Kelompok V Kontrol Negatif Na-Cmc 

1%.  

Sampel Yang Digunakan Dalam 

Penelitian Ini Yaitu Kuyit Dan Jahe. Hasil 

Ekstrak Kental Yang Di Dapatkan Yaitu 

31,69 G Untuk Kunyit Dan 38,02 G Untuk 

Jahe. Dengan Masing-Masing Rendemen 

Sebesar 11,2% Dan 10,2%.   

Antigen Yang Dipakai Untuk  Induksi 

Pada Antibodi Dalam Penelitian Ini 

Merupakan Sel Darah Merah Domba ( Sdmd) 

Karna Ialah Antigen Yang Terbaik Untuk 

Pengetesan  Antibodi Pada Binatang 

Percobaan, Keistimewaan Sdmd Yaitu 

Gampang Didapat Dalam Interupsi Yang 

Sebentuk Serta Bisa Diukur, Lumayan 

Normal Serta Lisisnya Bisa Diamati Dengan 

Mudah. 

Penggumpalan(Aglutinasi) Terjalin 

Apabila Antigen Direaksikan Dengan 

Antibodi Spesifik, Antibodi Itu Disebut 

Spesifik Bila Hanya Bereaksi Dengan 

Antigen Yang Merangsan Produksinya. 

Gumpalan Yang Terbentuk Antara Antigen 

Dan Antiserum Spesifik Akan Bersatu Dan 

Akhirnya Mengendap Menjadi Gumpalan 

Besar Yang Dapat Dilihat Dengan Mudah. 

Reaksi Aglutinasi Dibantu Oleh Proses 

Inkubasi Pada Suhu 37°C Dan Oleh Gerakan 

Yang Menambah Kontak Antigen Dengan 

Antibodi, Maka Sebelum Diinkubasi 

Terlebih Dahulu Dilakukan Pengadukan. 

Sebagai Media Pelarut Digunakan Pbs Yang 

Terbuat Dari Nacl Dalam Buffer Fosfat, 

Pembentukan Garam Dari Pbs Membantu 

Proses Aglutinasi. 

Data Pengamatan Aglutinasi 

Menunjukkan Terjadinya Peningkatan 

Aktifitas Imunoglobulin M (Igm) Pada 

Ketiga Kombinasi Ekstrak Jahe Dan Kunyit 

Sampai Pada Tingkat Pengencera 1/256, 

Sama Dengan Tingkat Pengenceran 

Kelompok Kontrol Positif Yang Digunakan. 

Sedangkan Pada Kontrol Negatif Hanya 

Sampai Pada Tingkat Pengenceran 1/64. Hal 

Ini Memberikan Gambaran Bahwa 

Kombinasi Ekstrak Kunyit Dan Jahe 

Memperoleh Hasil Yang Optimum Dalam 

Peningkatan Imunoglobulin M (Igm).  

Berdasarkan Analisis Statistik Dengan 

Menggunakan Metode One Way Anova 

Memperlihatkan Bahwa Pemberian 

Kombinasi Esktrak Kunyit Dan Jahe Dapat 

Memberikan Pengaruh Yang Singnifikan 

Terhadap Aktivitas Imunoglobulin M (Igm). 

Berdasarkan Tabel Anova Dapat Dilihat 

Nilai Signifikan (P-Value) Antara Kelompok 

I, Ii, Iii Dengan Kontrol Negatif Adalah 

0.000 Atau < 0,05, Dengan Demikian Dapat 

Dikatakan Bahwa Terdapat Perbedaan Nilai 

Rata-Ata Yang Singnifikan Antara 

Kelompok Kontrol Negatif Dan Kelompok I, 

Ii, Iii. Dan Dapat Dilihat Pula Nilai P-Value 
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Antara Kelompok Pelakuan I, Ii, Iii Dengan 

Kontrol Positif Adalah 1.000 Atau > 0,05, 

Hal Itu Menunjukkan Bahwa Tidak Terdapat 

Perbedaan Nilai Rata-Rata Yang Signifikan 

Antara Kelompok Kontrol Positif Dengan 

Ketiga Kelompok Tersebut.  

Data Pengamatan Aglutinasi Pada  

Aktifitas Imunoglobulin G (Igg) 

Menunjukkan Bahwa Pengenceran Tertinggi 

1/256 Diperoleh Kelompok Iii Diusul 

Setelahnya Kelompok Kontrol Positif Pada 

Pengenceran 1/128.  Sedangkan Pada Kontrol 

Negatif Hanya Sampai Pada Tingkat 

Pengenceran 1/64. Hal Ini Memberikan 

Gambaran Bahwa Kombinasi Ekstrak Kunyit 

Dan Jahe Memberikan Hasil Yang Optimum 

Dalam Peningkatan Imunoglobulin G (Igg).  

Berdasarkan Analisis Statistik Dengan 

Menggunakan Metode One Way Anova 

Memperlihatkan Bahwa Pemberian 

Kombinasi Esktrak Kunyit Dan Jahe 

Terhadap Aktivitas Imunoglobulin M (Igm). 

Berdasarkan Tabel Anova Dapat Dilihat 

Nilai Siknifikan (P-Value) Antara Kelompok 

I, Ii, Iii Dengan Kontrol Positif Dan Negatif 

Adalah 0.443 Atau < 0,05, Dengan Demikian 

Dapat Dikatakan Bahwa Tidak Terdapat 

Perbedaan Nilai Rata-Rata Yang Signifikan 

Antara Kelompok Kontrol Positif Dengan 

Ketiga Kelompok Perlakuan Tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian Uji 

Efektivitas Kombinasi Ekstrak Kunyit 

(Curcuma Longa. L) Dan Jahe (Zingiber 

Officinale Roscoe)  Terhadap Imunoglobulin 

G Dan Imunoglobulin M Pada Hewan Uji 

Tikus (Rattus Norvegicus) Di Temukan Pada 

Kombinasi Ekstrak Kunyit (Curcuma Longa. 

L) Dan Jahe (Zingiber Officinale Roscoe)  

Berpengaruh Dalam Peningkatan Aktifitas 

Imunomodulator Terutama Imunoglobulin M 

Pada Hewan Uji Tikus (Rattus Norvegicus). 

Efek Imunomodulator Terhadap Pemberian 

Kombinasi Ekstrak Kunyit (Curcuma Longa. 

L) Dan Jahe (Zingiber Officinale Roscoe) 

Pada Hewan Uji Tikus (Rattus Norvegicus) 

Yang Paling Efektif Ialah Kelompok Iii 

Dengan Perbandingan (7.5 : 2.5) Suspensi 

Kunyit Dan Jahe Dari Konsesntarsi Pada 

Tiap Masing-Masing Suspensi 350 Mg/Kg 

Bb Dan 840 Mg/Kg Bb Tikus. Diharapkan 

Pada Penelitian Selanjutnya Agar Dilakukan 

Uji Klinik Dengan Menggunakan Manusia 

Sebagai Subjek Penelitian. 
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